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Salah satu utusan Allah, yang sering tidak kita 
sadari adalah Malaikat. Mereka ada di sekeli- 
ling kita, memperhatikan dan siap menolong 
kita.

Pertama,  
SIAPA MALAIKAT?

Malaikat dalam bahasa Ibrani: ‘mal’akh’ dan 
bahasa Yunani: ‘angelos’ adalah pesuruh, 
pembawa berita atau utusan Allah. Mereka 
adalah makhluk roh, yang diciptakan Allah, 
memiliki sifat abadi, kekal dan tanpa mengala-
mi kematian jasmani. Mereka mengenal Allah 
muka dengan muka, dan mempunyai kelebi-
han daripada manusia. Walaupun kita sangat 
menghargai pelayanan Malaikat, namun mer-
eka tidak boleh disembah. Yohanes menerima 
penglihatan dan peneguhan dari Malaikat Tu-
han di pulau Patmos. Ia tersungkur di depan 
kakinya untuk menyembah, tetapi Malaikat 
itu berkata: “Janganlah berbuat demikian! 
Aku adalah hamba, sama dengan engkau dan 
saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian 
Yesus. Sembahlah Allah! Karena kesaksian  
Yesus adalah roh nubuat” (Wahyu 19:10).

Malaikat tidak berjenis kelamin, tapi sering 
menampakan diri kepada manusia dalam 

wujud laki-laki (Kej. 18:2-3; 19:1-2). Mereka 
juga tidak kawin mengawin (Mat. 22:30) dan 
tidak mempunyai keturunan. Dalam Perjanjian 
Lama, Tuhan Yesus sering memperlihatkan diri 
dalam wujud Malaikat atau disebut ‘Malakh 
Jehovah’. Perbedaan dengan malaikat-malai-
jat lain adalag dalam otiritas dan kuasa per-
kataan, serta ‘Malakh Jehovah’ menerima 
penyembahan. Beberapa contoh dapat kita 
jumpai, yaitu ketika Ia menjumpai Hagar dan 
memberi perintah serta janji bahwa anak- 
nya Ismael dan keturunannya akan menjadi 
bangsa yang besar (Kej. 16:7-10, 13). ‘Ma- 
lakh Jehovah juga memberi perintah dan janji 
kepada Abraham, setelah ia lulus ujian ketika 
mempersembahkan Ishak (Kej. 22:11-18)

Berapa jumlah Malaikat yang Tuhan ciptakan? 
Tidak terhitung banyaknya (Dan. 7:10; Why. 
5:11). Sekalipun demikian, hanya ada 2 nama 
yang disebut dalam Alkitab, yaitu 1) Malaikat 
Gabriel, yang ditugaskan untuk membawa 
pesan Firman Tuhan (Dan. 8:15-17; Luk. 1:18-
19; 26-27). Juga 2) Malaikat Mikhael, yaitu  
penghulu/pemimpin para Malaikat (Yudas 
1:9). Dialah yang berperang melawan “pemi-
mpin Persia” (Dan. 10:13). Mikhael dan tentara 
Malaikatnya yang di akhir zaman berperang 
melawan iblis dan para pengikutnya (Wah. 
12:7). Iblis sendiri merupakan Malaikat ciptaan
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Tuhan, yang jatuh dan yang memberontak. Iblis 
membawa 1/3 dari malaikat surga ke muka bumi 
(2 Pet. 2:24; Yud. 1:6; Why. 12:4)

Kedua,  
APA TUGAS MALAIKAT?

A. SERAFIM adalah Malaikat kelas tertinggi, yang 
merupakan penjaga tahta Allah. Mereka langsung 
melayani Tuhan dan terus-menerus memuji (Yes. 
6:2-3).

B. KERUB. Merekalah yang menjaga Taman Eden 
serta mengusir Adam dan Hawa ke luar dari ta-
man Eden (Kej. 3:24). Dalam penglihatan nabi 
Yehezkiel, ia melihat Tuhan dalam kemuliaan-Nya 
beserta para kerubim. Kerubim atau kerub-kerub 
digambarkan memiliki empat wajah, yaitu manu-
sia, kerbau, singa, dan elang. Sayap-sayap mereka 
dipenuhi dengan mata (Yeh. 10:4, 9, 12, 14). Se-
pasang kerubim berada di atas tutup pendamaian 
Tabut Perjanjian Tuhan (Kel. 25:18-20). 

C. MALAIKAT YANG MELAYANI MANUSIA (Ibr. 
1:14). Tugas mereka adalah: 

1.	 Membawa berita penting. Contoh: Gabriel 
membawa pesan kepada Zakharia bahwa is-
terinya yang mandul, Elisabet akan melahir-
kan anak, yang akan dinamai Yohanes (Luk. 
1:11-13). Juga kepada Maria, bahwa ia akan 
mengandung dan melahirkan seorang anak la-
ki-laki, yang akan dinamai Yesus. Ia akan men-
jadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang 
Mahatinggi. Ia akan menjadi raja atas kaum 
keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan 
Kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan” (Luk. 
1:26-33); 

2.	 Menolong secara supranatural. Contoh 
bagaimana ketika Petrus dipenjara karena 
Kristus dan akan dihukum mati. Petrus tertidur 
dan dibangunkan Malaikat Tuhan dan dibawa 
ke luar dari penjara, sekalipun penjara dijaga 
sangat ketat oleh para serdadu Romawi dan 
melewati beberapa pintu gerbang yang ter-
kunci (Kis. 12:7-10). Dikatakan bahwa semen-
tara Petrus dipenjara, jemaat dengan tekun 
mendoakannya (ay. 5). 

3.	 Menguatkan, memberi pengharapan dan ja- 
minan keselamatan. Kita membaca kisah Pau-
lus bersama 276 tahanan berlayar dari Yeru-
salem ke Roma (Kis. 27). Kapal diombang 
ambingkan badai yang sangat dahsyat sampai 
berminggu-minggu dan akhirnya kapal kan-
das. Semua orang dalam kapal sudah putus 

asa. Pada suatu malam Malaikat mendatangi 
Paulus menguatkan dan memberi penghara-
pan, serta jaminan keselamatan pada seisi 
penumpang kapal (ay. 23-24). 

4.	 Bersukacita karena ada satu orang berdosa 
bertobat (Luk. 15:10). Betapa berharganya ke-
selamatan jiwa sehingga satu jiwa saja berto-
bat, seisi Malaikat di surga bersorak sorai.

5.	 Berkemah di sekeliling orang-orang yang takut 
Tuhan (Mzm. 34:8). Tuhan menjanjikan perlind-
ungan keamanan bagi umat-Nya yang hidup 
takut Tuhan.

6.	 Melindungi anak-anak (Mat. 18:10). Kita ja- 
ngan menganggap rendah anak-anak kecil 
karena ada Malaikat mereka di sorga yang se-
lalu memandang wajah Bapa yang di sorga.

7.	 Memperhatikan kehidupan orang percaya 
(I Kor 4:9; 1 Tim. 5:21). Paulus berkata bah-
wa para pelayan Tuhan telah diberi tempat 
yang paling rendah, sama seperti orang-orang 
yang telah dijatuhi hukuman mati. Kehidupan 
orang-orang percaya, khususnya yang me-
layani Tuhan tidak lepas dari pantauan dunia, 
manusia, maupun para Malaikat. 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus 
Kristus, mari kita lebih yakin dan percaya akan 
penyertaan Tuhan melalui para Malaikat-Nya. 
Mereka bisa saja berupa manusia yang tidak kita 
kenal, yang diutus Allah menolong dan menye-
lamatkan kita. Amin.

In His Protection, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Sabtu, 03 Desember 2022, Gereja HFC Kota mengawali rangkaian natal dengan Natal 
Youth & proX. Natal dihadiri lebih dari 100 jiwa. Anak-anak muda kita boleh dibawa untuk memuji dan 
menyembah Tuhan serta diarahkan oleh kebenaran Firman. Ps. Bani Firdaus menyampaikan Firman 
Tuhan tentang NO DOUBT yang mengarahkan setiap anak muda tidak memiliki keraguan akan hidup 
dan masa depannya karena Yesus lahir untuk kita semua.

Acara bertambah seru karena disertai juga dengan drama & pembagian doorprize. Di akhir acara semua 
anak-anak muda mengadakan fellowship makan bersama. Melalui acara ini mari kita terus mendukung 
generasi muda kita supaya Tuhan terus mengarahkan mereka hidup dalam terang Kristus yang ajaib!

Selamat Natal youth & proX. Nantikan & ikuti kegiatan natal-natal berikutnya di HFC Kota!
Tuhan Yesus Memberkati.
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Ghanim Al-Muftah, seorang pemuda berusia 20 tahun 
mencuri perhatian dunia usai tampil dalam upacara 
pembukaan Piala Dunia 2022 Qatar di Stadion Al Bayt, 
Al Khor, pada Minggu (20/11) malam. Dalam gelaran 
besar piala dunia tersebut, Ghanim ditunjuk sebagai 
ambassador piala dunia 2022. Apakah dia dipilih kare-
na kesempurnaannya? Ternyata tidak. 

Ghanim lahir dengan kondisi langka yang dikenal se-
bagai Caudal Regression Syndrome (CDS). Kondisi itu 
menyebabkan Ghanim lahir tanpa bagian bawah tu-
buhnya. Ghanim berusaha dengan segala yang dimiliki 
termasuk keputusan Ghanim untuk tidak terlalu sering 
menggunakan kursi roda. Ia bertekad kuat menggu-
nakan tangannya untuk berjalan.

Kisahnya ini menjadi inspirasi bagi banyak orang. 
Ghanim Al-Muftah menjadi seorang motivator yang ak-
tif membagikan konten motivasi melalui melalui akun 
media sosial, terutama Instagram dan YouTube. Kini, 
Ghanim telah memiliki 3,3 juta pengikut di Instagram 
dan 822 pengikut di YouTube. 

Prestasi Ghanim yang lain adalah menjadi Duta Besar 
Kebaikan dan Kemanusiaan oleh Regulatory Author-
ity for Charitable Activities (RACA) Qatar dan Duta 
Besar Paralympics Athletics World Champions 2015,  
Duta Perdamaian dari Emir of Kuwait Sheikh Sabah Al- 
Ahmad Al-Sabah pada 2015. Ghanim juga menempuh 
pendidikan tinggi jurusan ilmu politik, dengan cita-cita 
menjadi seorang diplomat. Ghanim melakukan olahra-
ga ekstrem seperti scuba diving dan panjat tebing ser-
ta aktif menjadi seorang pengusaha setelah mendirikan 
Gharissa Ice Cream dan telah memiliki enam cabang.

Luar biasa bukan? Bagaimana dengan kehidupan kita? 
Bukankah kita adalah God’s Ambassador? Tuhan Yesus 
yang telah memilih kita untuk menjadi brand Ambas-

sadorNya. Tuhan Yesus menebus kita dari dosa untuk 
memiliki kehidupan kekal. Apakah kita sudah menjadi 
ambassador yang sesuai kebenaran Firman Tuhan?

2 Corinthians 3:2 Kamu adalah surat pujian kami yang 
tertulis dalam hati kami dan yang dikenal dan yang 
dapat dibaca oleh semua orang. Hidup kita bukan un-
tuk diri sendiri. Hidup kita adalah surat yang terbuka 
yang dapat dibaca semua orang. Bagaimana kita harus 
hidup?

1.	 Mencerminkan kasih Kristus. Bukankah kita tel-
ah ditebus dengan kasihNya yang besar? Bahkan 
nyawaNya direlakan demi kita memperoleh kesela-
matan kekal (Yoh.3:16). Inilah yang harusnya nam-
pak dalam kehidupan kita. Setiap kegiatan yang 
kita lakukan harusnya berisi cerminan kasih Kristus, 
bukan maki-maki atau marah-marah atau tipu sa-
na-tipu sini. 

2.	 Mencerminkan pengharapan dalam Kristus. Hi- 
dup kita juga harus mencerminkan adanya peng-
harapan dalam Kristus bukan keputusasaan, dan 
keraguan. Kehidupan kita harusnya membuat 
orang lain punya pengharapan akan masa depan. 
Kehidupan kita harusnya mampu membangkitkan 
mereka yang terpuruk.

Saudaraku yang dikasihi Tuhan Yesus, jadilkanlah hidup 
ini berdampak positif bagi semua orang. Masa kita ka-
lah oleh Ghanim Al-Muftah? Ghanim mampu member-
ikan dampak positif bagi banyak orang dengan kondisi 
jasmaninya yang tidak sempurna. Yuk, berikan hidup ini 
sebagai cerminan kasih dan pengharapan dalam Kris-
tus. Kita adalah The Ambassador. God’s Ambassador. 
Amen.

Stay Healthy Stay Happy. Tuhan Yesus memberkati.
(Bani Firdaus)

U P D A T E

THE AMBASSADORTHE AMBASSADOR



E N G L I S H  D E V O T I O N

One can be rich financially  however poor in heart 
simultaneously. One can likewise be rich, as far as social 
status is concerned, and have a top-class position in an 
organization yet still be poor on a fundamental level. 
We have seen this sort of people around us. They live 
for themselves  and don’t care anything about others.

A man with a big heart can be tracked down in the 
existence of Nehemiah. A man who was taken captive 
and served the foreign king. Living and working in the 
king’s palace and filling in as the cupbearer. He carried 
on with a fair life contrasted with his countrymen.

Why is Nehemiah so extraordinary?

First and foremost, he has a passionate heart. He 
lived abroad away from his compatriots. However he 
actually recollects and cherishes them all. He got some 
information about the nation and their desolate life. 
“that Hanani, one of my brethren, came, he and certain 
men out of Judah; and I asked them concerning the 
Jews that had escaped, that were left of the captivity, 
and concerning Jerusalem. And they said unto me, 
The remnant that are left of the captivity there in the 
province are in great affliction and reproach: the wall of 
Jerusalem also is broken down, and the gates thereof 
are burned with fire. And it came to pass, when I heard 
these words, that I sat down and wept, and mourned 
certain days; and I fasted and prayed before the God of 
heaven, and said, I beseech thee, O Jehovah, the God 
of heaven, the great and terrible God, that keepeth 
covenant and lovingkindness with them that love him 
and keep his commandments:” Nehemiah 1:2-5 

We can see that Nehemiah has a passionate heart since 
he recalled his compatriots and care for them. He is 
even miserable about the destruction of his country. A 
man with a passionate heart couldn’t conceal his great 
heart. He check out at others with positive look. He 
wants the best happens to others. No time or feeling to 
censure others for the misfortune they experience. No 
flaunting heart toward the unfortunate ones. There is 
dependably a longing to assist people. Do you have a 
passionate heart? A mindful heart to care for your loved 
ones? What about those deprived around you? You will 
be great at it exclusively by consistently practice doing 
good.

Besides, Nehemiah has a praying heart. Living  
serenely at the king’s palace doesn’t eradicate his spi- 
rituality. He keeps up his relationship with God. Success 
life shouldn’t visually impaired us from the caring God 
who blesses us. A profound man should be visible to 
how he invests time and energy praying for his nation 
and his kin. Nehemiah did this. Praying.

“And it came to pass, when I heard these words, that 
I sat down and wept, and mourned certain days; and I 
fasted and prayed before the God of heaven,” 
Nehemiah 1:4

Nehemiah lived subject to God. He brought all his un-
easiness and issue just to God including his interests for 
his country. For him, praying isn’t a program or simply 
an easy going daily practice. It’s spilling his guts before 
God. Praying is a big deal him. How would you esteem 
your relationship with God? Do you implore consistent-
ly? Do you keep up with your spiritual quality?

Thirdly, Nehemiah has as action heart. He realizes 
it was sufficiently not to simply petition God for his 
country. He expected to rebuilt  the wall of Jerusalem. 
Furthermore, he requested some help from the king to 
return home and reconstruct the wall of Jerusalem.

Furthermore, the king concurred with him. “Then the 
king said unto me, For what dost thou make request? 
So I prayed to the God of heaven. And I said unto the 
king, If it please the king, and if thy servant have found 
favor in thy sight, that thou wouldest send me unto Ju-
dah, unto the city of my fathers’ sepulchres, that I may 
build it.” Nehemiah 2:4-5 

Doing great is definitely not a simple undertaking. 
Not every person will concur with you accomplishing 
something great. Certain people may simply deviate, 
and others could scrutinize you, regardless others will 
ridicule and embarrass you. Very much like what has 
been going on with Nehemiah. He confronted difficul-
ties in doing what is great. Will you quit doing great 
since people don’t grasp you? Will you get deterred 
when people begin attacking you? Nehemiah hold 
tight to God and continue to do what was the mission 
of his heart. We ought to never get deterred when 
people  don’t uphold us. Action heart will continue 
accomplishing something beneficial and carry at work 
until it’s finished.

We should learn from Nehemiah. An ordinary man with 
an extraordinary heart. Safeguard your heart. Carry 
on with a passionate heart. Ensure you have a praying 
heart to constantly burning before Him. Show your 
affection with action. People will see you and praising 
God for your tribute life.

God bless you,

The Little Angel

A Man with a Big HeartA Man with a Big Heart












